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Abstrak 

Penelitian ini adalah penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Responden 
dalam penelitian ini adalah remaja perempuan yang berkujung diwilayah penelitian (Alun-alun 
Lapangan Andi Makkasau Parepare) saat penelitian dilakukan, rata-rata pengunjung remaja 
perempuan dalam seminggu sebanyak 117 remaja perempuan. Responden yang digunakan 
sebanyak 50 remaja perempuan yang dikumpulkan dengan teknik incidental sampling yang 
memenuhi kriteria inklusi. Analisis data menggunakan Chi-Square dengan nilai signifikan <5%. 
Remaja perempuan kebanyakan berpendidikan SMA sebanyak 20 remaja perempuan (40%), 
berusia 15-20 tahun sebanyak 35 remaja perempuan (72%), dan Remaja perempuan yang berstatus 
pacaran sebanyak 41 remaja perempuan (82%) dan positif bersikap seks bebas sebanyak 45 remaja 
perempuan (90%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan status pacaran dengan 
sikap seks bebas pada remaja perempuan dengan nilai korelasi positif antara variabel, semakin 
banyak remaja perempuan yang berstatus pacaran maka semakin banyak remaja perempuan yang 
memiliki sikap seks bebas positif. 
Kata kunci: Status, Pacaran, Sikap, Seks, Bebas, Remaja, Perempuan. 
 

Abstract 

This research is researchanalytical surveywith approachcross sectional. Respondents in this study 
were teenage girls who visited the research area (Andi Makkasau Parepare Field Square) when 
the research was conducted, the average number of young female visitors a week was 117 young 
girls. The respondents used were 50 young girls who were collected by techniqueincidental 
samplingwho met the inclusion criteria. Data analysis usingChi-Squarewith a significant value 
<5%. Most of the young women with high school education were 20 girls (40%), aged 15-20 years 
were 35 girls (72%), and girls who were in dating status were 41 girls (82%) and positive 
attitudes towards free sex were 45 girls. female (90%). The conclusion of this study is that there is 
a relationship between dating status and free sex attitudes in young women with positive 
correlation values between variables, the more young women who are dating, the more young 
women have positive free sex attitudes. 
Keywords: Status, Dating, Attitude, Sex, Free, Teenagers, Women. 
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Pendahuluan 

Penelitian ini dilakukan di Kota Parepare, merujuk pada penelitian Nurfitri (2021) 
yang menggambarkan angka kejadian kehamilan remaja sejak tahun 2018-2019 semakin 
meningkat bahkan tercatat bahwa ¼ dari total kehamilan yang ada adalah kehamilan 
remaja. Penting diketahi bahwa, faktor paling besar yang mempengaruhi kehamilan 
remaja adalah adanya ikatan status pacaran dengan seksual aktif. Remaja yang terlibat 
dalam hubungan pacaran yang tidak dilindungi secara seksual atau tidak menggunakan 
metode kontrasepsi yang efektif memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami kehamilan 
(Muliyadi, 2018). 

Hal ini, menggambarkan bahwa telah terjadi perubahan dalam pola hubungan 
sosial dan budaya di masyarakat modern, yang memberikan pengaruh besar terhadap 
perilaku remaja. Status pacaran di kalangan remaja semakin umum dan diterima sebagai 
bagian dari kehidupan sehari-hari (Fortin et al., 2022; Sari & Rokhanawati, 2018). 

Secara umum, Erikson dalam Buku Perkembangan Peserta Didik dijelaskan bahwa 
pacaran adalah wujud dari dorongan-dorongan seksual dan bagian dasar dari kebutuhan 
kasih sayang melalui rasa ingin memiliki dan dimiliki dengan status pacaran sebagai 
ikatannya. Pandangan ini menggarisbawahi bahwa pacaran melibatkan dinamika 
emosional dan persepsi individu terhadap cinta dan hubungan (Rahmat, 2018). 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Nurfitri (2016) menggambarakan 
bahwa sikap seks bebas remaja kategori positif sebanyak 46%. Sikap yang dimaksud 
berupa niat, perasaan atau imajinasi yang dimiliki seorang remaja untuk menciptakan 
gambaran yang bersifat mental yang tersembunyi terkait dengan seks bebas (Sholihah, 
2016; Nurfitri, 2021). 

Sehingga Deborah dalam Buku Perkembangan Peserta Didik juga berpendapat 
bahwa pacaran sebagai ikatan yang dapat mempengaruhi perkembangan seksual remaja, 
harus diimbangi dengan adanya arahan untuk memahami pentingnya pendidikan seksual 
yang holistik dan kesehatan seksual yang mendukung remaja dalam menjalani hubungan 
yang sehat dan bertanggung jawab (Laksono et al., 2021). 

Sejauh ini remaja perempuan dan laki-laki memiliki persepsi sosial yang berbeda, 
terkait sikap seks bebas. Secara umum, masyarakat cenderung memiliki ekspektasi yang 
berbeda terhadap perilaku seksual remaja perempuan dan laki-laki. Remaja perempuan 
sering kali dihadapkan pada stigmatisasi dan penghakiman lebih besar terkait perilaku 
seksual mereka, sedangkan remaja laki-laki mungkin dianggap lebih "normal" atau 
bahkan mendapat pujian atas perilaku seksual yang aktif. Hal ini dapat mempengaruhi 
sikap dan pilihan seksual remaja perempuan dan laki-laki (Boedi et al., 2022; Li et al., 
2016). 

Selain adanya stigmatisasi yang berkembang dalam masyarakat terkait 
ketimpangan persepsi tentang sikap seks bebas pada remaja perempuan dan laki-laki. 
Faktor perubahan hormonal dan fisik pada perempuan juga menjadi salah satu hal yang 
mendasar, bahwa pada masa remaja perempuan dapat memengaruhi pemahaman dan 
pengalaman mereka tentang seksualitas. Studi tentang hubungan status pacaran dan sikap 
seks bebas pada remaja perempuan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 
perkembangan fisik dan biologis mereka berinteraksi dengan konteks sosial dan 
emosional dalam membentuk sikap seksual (Leslie, 2019). 

Titik urgensi pada penelitian ini adalah mencari tahu apakah ada hubungan status 
pacaran dengan sikap seks bebas pada remaja perempuan serta seberapa besar nilai 
korelasinya.  



 

J I D A N 
Jurnal Ilmiah Kebidanan 

e-ISSN 2774-4671 

Vol 3 Nomor 2  
Tahun 2023 
Hal. 145-150 

 

147 
 

MetodePenelitian 

Penelitian ini adalah penelitian survey analitik, menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan deasin deskriptif korelasi dalam rangka mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara status pacaran dengan sikap seks bebas remaja perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 13 bulan Mei tahun 2023. Pendekatan waktu yang digunakan 
adalah crossectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja perempuan yang berkunjung di 
wilayah penelitian (Alun-Alun Titik Nol Lapangan Andi Makkasau Parepare) saat 
penelitian dilakukan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan incidental 
sampling dengan menetapkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Jumlah sampel yang 
digunakan adalah 50 orang remaja perempuan. Pengukuran untuk menilai variabel bebas 
(status pacaran) dengan alternatif jawaban “Ya” atau “Tidak” sebagai pernyataan tertutup, 
sedangkan pengukuran variabel terikat (sikap seks) menggunakan skala likert dengan 
alternatif jawaban: 

Pernyataan positif diberikan nilai sebagai berikut: 
1. Jawaban sangat setujui : nilai 4 
2. Jawaban setuju  : nilai 3 
3. Jawaban tidak setuju  : nilai 2 
4. Jawaban sangat tidak setuju : nilai 1 
Pernyataan negatif diberikan nilai sebagai berikut: 
1. Jawaban sangat setuju : nilai 1 
2. Jawaban setuju  : nilai 2 
3. Jawaban tidak setuju  : nilai 3 
4. Jawaban sangat tidak setuju : nilai 4 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Hasil dari penelitian penyatakan bahwa ada hubunngan status pacaran dengan 
sikap seks bebas pada remaja perempuan di Alun-alun Titik Nol Lapangan Andi 
Makkasau Parepare. Dengan hasil analisis univariat dan multivariat sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 
Karakteristik 
Pendidikan 

Frekuensi (f) Persentasi (%) 

SD 5 10,0 
SMP 11 22,0 
SMA 20 40,0 

Perguruan Tinggi 14 28,0 
Jumlah 50 100 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik       

Umur 
Frekuensi (f) Persentasi (%) 

10-<15 tahun 5 10,0 
15-<20 tahun 36 72,0 
20-<25 tahun 9 18,0 

Jumlah 50 100 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pacaran 
Remaja Perempuan 

Karakteristik       
Status Pacaran 

Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Tidak 9 18,0 
Ya 41 82,0 

Jumlah 50   100 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap Seks 
Bebas 

Karakteristik       
Sikap Seks Bebas 

Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Negatif 5 10,0 
Positif 45 90,0 

Jumlah 50 100 

 

Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Status Pacaran Dengan Sikap Seks Bebas Pada 
Remaja Perempuan 

Status 
Pacaran 

Sikap Seks Bebas 
Total 

rhitung P value Negatif Positif 
f % f % f % 

Tidak 4 80,0 5 11,1 9 18,0 
4,042 0,044 Ya 1 20,0 40 88,9 41 82,0 

Jumlah 5 100 45 100 50 100 

 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa dari 50 responden terdapat 41 
(82%) responden remaja perempuan yang berpacaran. Hal ini mendukung penelitian  
Preda (2022) tentang prevalensi usia remaja berpacaran, berkisar pada usia 17 tahun. 
Dan juga, semakin mempertegas penelitian Nurfitri (2021) bahwa kota Parepare 
sedang darurat Kehamilan Remaja, yang membenarkan bahwa Determinan terjadinya 
kehamilan remaja dikarenakan adanya status pacaran dikalangan remaja perempuan. 
Hasil analisis dalam penelitian ini selain menerangkan persentase jumlah responden 
pacaran, juga diketahui bahwa usia minimal remaja perempuan yang menjalin 
hubungan pacaran adalah 12 tahun. Ini semakin memperbesar potensi masalah-
masalah kekerasan dalam remaja berdasarkan penelitian Emezue (2022) (Emezue et 
al., 2022; Nurfitri, 2021; Pereda et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian ini juga diketahui bahwa dari 50 responden terdapat 45 
(90%) responden yang memiliki sikap positif terhadap seks bebas, hal ini kembali 
membenarkan terkait penelitian Nurfitri (2021) dan Solehati (2022) tentang 
determinan kehamilan remaja dan faktor penentu kesehatan reproduksi remaja. 
Mirisnya, berdasarkan penelitian ini, meski tersisa 9 (8%) responden remaja 
perempuan yang tidak pacaran ternyata terdapat 5 (11,1%) responden remaja 
perempuan yang memiliki sikap positif terhadap sikap seks bebas. Kasu ini erat 
kaitannya dengan kemajuan teknologi dan pergeseran budaya dalam masyarakat 
terutama dalam ruang lingkup kehidupan remaja yang ditulis dalam penelitian 
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Toledano (2020) dan Mateizer (2022). Dalam penelitian Ratnaningsih (2022) terkait 
dengan Indeks Akseptabilitas Perkawinan Anak terutama di wilayah Sulawesi Selatan 
dan Sulawesi Tengah seperti menjadi pembenaran bahwa saat ini remaja dan remaja 
perempuan secara khusus rentan untuk mengarah pada sikap seks bebas (Mateizer & 
Avram, 2022; Nurfitri, 2021; Ratnaningsih et al., 2022; Solehati et al., 2022; Viejo et 
al., 2020). 

Ditinjau berdasarkan hubungan antara kedua variabel tersebut dalam penelitian 
ini, menunjukkan adanya hubungan atau korelasi pada variabelnya berdasarkan 
perhitungan Chi Square, dengan perolehan nilai signifikansi p-value sebesar 0,044 
(p<5%). Dan menunjukkan bahwa kekuatan korelasi antara variabel sangat kuat 
(bernilai positif) maksudnya adalah semakin tinggi persentasi status pacaran maka 
semakin berpotensi remaja perempuan mengarah pada sikap positif seks bebas. 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan status pacaran dengan sikap seks 
bebas pada remaja perempuan dengan nilai korelasi positif antara variabel, semakin 
banyak remaja perempuan yang berstatus pacaran maka semakin banyak remaja 
perempuan yang memiliki sikap seks bebas positif. 
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